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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian mengenai Pengaruh  Partisipasi Kontributif dan 

Partisipasi Insentif anggota terhadap Manfaat Ekonomi Tidak Langsung maka 

penulis mengambil simpulan bahwa : 

1. Hal ini membuktikan bahwa USP KUD Bayongbong dengan perkembangan 

partisipasi kontributif yaitu dengan membayar simpanan pokok dan simpanan 

wajib yang tahun terakhir mengalami peningkatan artinya bahwa anggota 

sangat peduli untuk menyimpan simpanan pokok dan simpana wajib serta 

Manfaat ekonomi tidak langsung (METL) yaitu berupa pembagian Sisa Hasil 

Usaha mengalami fluktuatif setiap tahun karena anggota kurang inisiatif 

kepada kopersi. 

2. Dengan  adanya partisipasi insentif anggota sebagai kreditur  ini mencerminkan 

bahwa USP KUD Bayongbong memberikan kepuasan kepada anggota. Karena 

semakin menurunnya perkembangan partisipasi insentif anggota akan 

mempengaruhi anggota untuk menyimpan simpanan suakarela. 

3. Pengaruh Partisipasi Kontributif dan Partisipasi Insentif anggota sebagai  

Kreditur terhadap Manfaat Ekonomi Tidak  Langsung. Jika dilihat dari tabel 

diatas menjelaskan bahwa secara keseluruhan disimpulkan bahwa  Partisipasi 

Kontibutif dan Partisipasi Insentif anggota terhadap Manfaat Ekonomi Tidak 

Langsung signifikan artinya bahwa ada pengaruh maka Ho ditolak. 
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5.2 Saran-saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka sran-saran yang dapat diberikan 

melalui hasil penelitian diperuntukan bagi koperasi, anggota,  dan pihak pemberi 

pinjaman. 

1. Pengurus USP  tidak hanya menuntun anggota untuk berpatisipasi tetapi 

mereka juga harus menata kembali apakah anggota merasa puas atau tidak puas 

atas pelayanan yang telah diberikan selama ini. 

2. Manfaat Ekonomi Tidak langsung harus ditingkatkan lagi buat anggota sehinga 

anggota merasa puas dengan mendapatkan SHU tiap tahun. 

3. Untuk partisipasi kontributif dan partisipasi insentif anggota KUD Bayongbong 

hendaknya meningkatkan pelayanan kepada anggota agar sesuai dengan 

harapan anggota, misalnya dengan mengadakan pelatihan dan pembinaan 

kepada semua pihak yang bersangkutan dengan segala aktivitas USP sehingga 

mampu bersaing dengan lembaga keuangan dan badan usaha lainnya. 

4. Pengurus dan anggota harus berkomunikasi dengan baik sehingga terjalin suatu 

hubungan timbal balik yang harmonis. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


